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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mengajarkan bahwa tujuan utama hidup dandkehin
manusia adalah untuk mendapat rahmat Allah sernatak mencapai
kebahagian di dunia dan di akhirat. Dalam upayacayea rahmat Allah,
Islam mengajarkan tentamgkun iman yang terdiri dari: beriman kepada
Allah, beriman kepada para Rasul-Nya, beriman kapathb-kitab-Nya,
beriman kepada Malaikat-malaikat-Nya, beriman kep&thri Akhir,
yaitu hari perhitungan bagi setiap insan untuk memamggungjawabkan
semua perbuatannya selama  hidup di dunia, termasuk
pertanggungjawaban dalam memperlakukan dan mentkafebuhnya
masing-masing sebagai amanah Allah Yang Maha Piénghtaha
Penyanyang, Maha Adil, Maha Bijaksana. Dan rukuanimang terakhir
yaitu, beriman kepada Qadla dan Qadar Allah SWT.

Agama Islam bersumber dari wahyu (Al-Qur’an) danrgh (Al-
Hadits), kerangka dasar agama Islam meliputi agidatkum Islam
adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari irf@hajaran Islam

yakni iman, hukum dan akhlak atau kesusilaan m&arpaatu rangkaian



kesatuan yang membentuk agama Islam, agama Islaseiidiri tanpa
hukum dan kesusilaan bukanlah agama ISlam.

Berkaitan dengan akhlak, pada saat ini kita tel@masuki era
baru yaitu era globalisasi dan modernisasi. Dergajalannya era baru
ini sebenarnya telah terjadi perubahan-perubahamdaasyarakat baik
dalam ekonomi, sosial, maupun budaya. Perubahargean tersebut
disebabkan oleh proses globalisasi sebagai eféddemdrangan teknologi
informasi yang tidak terelakkan, yang dapat meradditak seseorang.

Unsur yang terpenting dalam konsep pornografi &daialanggar
kesusilaan dan membangkitkan nafsu seks. Sedauigkam terminologi
Islam persoalan tersebut erat kaitannya denganogdars aurat dan
pakaian. Karena yang disebut aurat dalam Islamabdbhgian tubuh
manusia yang tidak boleh diperlihatkan atau harugupi karena dapat
menimbulkan rasa malu (QS. An-Nur ayat 58), dan bsargkitkan
nafsu seks orang yang melihatnya (QS. Al-Ahzab &9atSementara itu
pakaian merupakan alat yang digunakan untuk menatupt yang
dimaksud. Sedangkartabarruj menggambarkan seseorang dalam
berpakaian yang cenderung seronok atau mencirikaarppilan orang
yang tidak terhormat. Penampilan yang dimaksud pakan gabungan
dari pemahaman seseorang tentang batasan auredrdaoerpakaian.

Ayat yang menjelaskan tentang aurat, sebagaimadap@ dalam

Surat An-Nur ayat 31 yaitt:

! Mohammad Daud Ali, Hukum IslanPengantar 1lmu Hukum dan Tata Hukum Islam
di Indonesia, Jakarta: Raja Grafindopersada, 1998, him. 18.
2 QS. An-Nur, ayat 31.
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa)
nampak dari padanya. dan hendaklah mereka menutupkan
kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka,
atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau
putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
Islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-



pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung. (Q.S. An-Nur Ayat 31).

Perkembangan dan kebebasan media massa merupbkankor
kemajuan dunia informasi. Kemajuan dunia informasi dapat kita
saksikan di seluruh belahan dunia, termasuk dirliedia media cetak
dan elektronik telah berkembang cukup pesat. Sekaaatitas media
seperti koran, tabloid, televisi, VCD, dan intereahgat jauh meningkat.
Namun peningkatan ini tidak dibarengi dengan pekatan kualitas. Bila
dicermati isinya, banyak media yang tidak berbatant terkesan hanya
memenuhi alasan selera pasar. Salah satu yangjotikeom adalah
eksploitasi seksual. Kasus-kasus pornografi yangcoed beberapa
waktu lalu dan sekarang juga masih terjadi adatli lakan rendahnya
kualitas kebanyakan media yang ada.

Terlepas dari perdebatan tentang definisi pornodeaf pornoaksi,
bila media-media itu dicermati dari sudut pandasigdan gambarnya,
tidak ada asosiasi lain kecuali orientasi seks@dmbar atau foto
perempuan dengan pakaian minim (bahkan ada yangahdiutupi
dengan daun pisang) serta narasi yang dituturkzaraeulgar jelas-jelas
tidak dapat diasosiasikan lain selain seksual.Kaelg, media semacam
ini secara bebas bisa diperoleh dengan mudah dikisskecil pinggir

jalan maupun di perempatan lampu lalu lintas. S@pabisa mengakses

tanpa melihat batas usia, tentu dengan harga yamg@asmurah.



Pornografi selalu dikaitkan dengan segala bentuknbga,
tayangan, siaran, suara desahan, gerak tubuh yatgdan sensual serta
benda-benda berbentuk misalnya alat kelamin buatgeng
diperjualbelikan, yang bertujuan untuk membangkitkafsu birahi bagi
lawan jenis ataupun sejenis, sehingga mengakibdikan orang yang
melihatnya, mendengar maupun menyentuhnya ada Itinthea
menjijikkan, memuakkan, dan memalukan, karena tigekua orang
menyukai untuk melihat bentuk gambar, lukisan-lakisphoto-photo,
siaran, suara desahan, benda-benda berbentuk cganti@r erotis dan
sensual tersebut.

Masalah pornografi selain merusak akhlak seseoarpyg
merupakan salah satu sumber timbulnya kemaksiaRerbuatan
pornografi sangat jelas merupakan perbuatan hammddarang oleh
agama karena perbuatan pornografi merupakan parbuatng tidak
memelihara kehormatan diri pelaku, keluarga maupasyarakat dan
merupakan perbuatan yang mencemarkan, menodaiemenjskan diri
sendiri maupun orang lain. Pornografi dalam halb@idampak negatif
sangat nyata melibatkan dan memprihatinkan yangrariain sering
menimbulkan perilaku seks bebas, pelecehan sekpeailaku seks
menyimpang, penyebaran HIV (AIDS) dan bahkan pemban yang
sudah banyak dirasakan masyarakat.

Pornografi di Indonesia merupakan suatu masalag garus bagi
pemerintah, dan Indonesia akan menjadi surga poafipkarena di

Indonesia sekarang ini berbagai informasi maupunbga-gambar erotis



atau sensual dengan mudah bisa di akses yang hamyk sekedar
ditonton maupun dinikmati sehingga oleh oknum-oknuertentu
gambar-gambar yang bersifat pornografis tersebulah te pula
dikembangkan dan diperniagakan seperti misalnyabi#a memperoleh
dimanapun dan tidak ada pembatasan atas siapapianta termasuk
VCD-VCD Porno. Hal tersebut disebabkan karena magukoudaya
asing di Indonesia yang mempunyai pengaruh sarmegairb
Saat ini, masalah pornografi dan pornoaksi semakin

memprihatinkan dan dampak negatifnya pun semakimtany di
antaranya, sering terjadi perzinaan, perkosaanbdakan pembunuhan
maupun aborsi. Orang-orang yang menjadi korbarakiqidana tersebut
tidak hanya perempuan dewasa, tetapi banyak korbag masih anak-
anak, baik anak laki-laki maupun perempuan. Palakpeya pun tidak
hanya orang-orang yang tidak dikenal, atau oramg yidak mempunyai
hubungan kekeluargaan dengan korban, diantarang&uyogang masih
mempunyai hubungan darah, atau hubungan semeraila,habungan
seprofesi, atau hubungan kerja, atu hubungan tgéarajau hubungan
pendidikan dengan korban, yaitu hubungan guru dengarid, baik
guru-guru di sekolah-sekolah formal maupun gurwgorengaji atau
guru agama. Bahkan, para korban pornografi danoadsi tidak hanya
orang yang masih hidup, orang yang sudah meninggal dijadikan
korban perkosaan, sebagai tempat pelampiasan hafsa birahi yang
ditimbulkan oleh adegan-adegan porno yang ditory@@melalui film-

film, VCD-VCD, tayangan-tayangan, gambar-gambarauatulisan-



tulisan, atau lain-lainnya yang dilihatnya, ataudesigarnya, atau
dibacanya, atau disentuhnya benda-benda pornogrtu pelaku
pornoaksi. Selain makhluk orang, yang menjadi korlari pelaku
kejahatan itu juga makhluk lain, yaitu binatanguataewan, karena
ternyata VCD-VCD porno tidak hanya memvisualisasikaubungan
seksual antara manusia dengan manusia saja baikasketeroseksual
maupun homoseksual, tetapi juga memvisualisasikdourigan seksual
antara manusia dengan binatang.

Jika kehidupan masyarakat dibombardir secara teneserus
dengan suguhan atau menu yang tidak mengindahkas-batas nilai
kesopanan dan kesusilaan, bukan tidak mungkin masyteakan sampai
pada satu titik dimana pornografi dan pornoaksakidagi dianggap
sebagai suatu yang tabu dan asusila. Masyarakatrakajadi terbiasa
dan menganggap semua itu sebagai kewajaran. Didemdjan terbiasa
melihat dan membaca, lama kelamaan perilaku punbbbér Perasaan
malu sudah tidak ada lagi, dan berkembanglah s#édis. Akhirnya
orang-orang merasa bebas merdeka untuk melakukapuaptanpa
adanya kontrol dari masyarakat.

Lemahnya kontrol masyarakat akan mengarah padantetnya
budaya tercela. Nilai-nilai yang mendasari perilakasyarakat sebagai
tatanan yang seharusnya dijaga menjadi terpinguirleau bahkan
terkikis habis. Masyarakat menjadi sangat permisihadap segala
bentuk penyimpangan yang terjadi, karena batadantelah memudar.

Akar budaya yang menjunjung tinggi nilai dan rehggnjadi tercerabut.



Tidak ada lagi kata tabu, malu apalagi dosa. Uuinggnya adalah
desakralisasi seks. Seks tidak lagi dipahami sebaaiasakral yang
hanya terdapat dalam lembaga perkawinan. Seks @mjadi “barang”
murahan yang bisa dilakukan oleh siapa saja, kegandan dimana saja.
Tidak mengherankan jika kemudian angka kelahiraluai pernikahan
saat ini semakin meningkat. Bahkan yang lebih mérapinkan, praktek
aborsi ilegal terjadi dimana-mana dan sering diadi sebagai
penyelesaian akhir, meskipun disadari atau tidakdieo tinggi, yaitu
kematian.

Di samping itu pula masalah pornografi adalah syatblema
yang sangat komplek dan memprihatinkan, oleh karenaiperlukan
upaya dan dukungan dari pemerintah dan lembagaagmbain yang
terkait untuk menanggulangi tindak pidana pornogrgér dapat tercapai
tujuan yang diharapkan, sebab hal tersebut tidgdatdhilang dengan
sendirinya meskipun telah dikeluarkan Undang-Unddeggan disertai
sanksi yang keras dan tedas.

Untuk menghindari itu semua, selain sanksi pidaga diperlukan
kesadaran dari dalam diri masing-masing untuk meteipal iman.
Tujuannya untuk membentengi sikap mental agar tidakdah
terpengaruh oleh budaya asing.

Di era globalisasi dan kemajuan komunikasi, oraranybk

memanfaatkannya untuk mencari suatu keuntunganrtsegiedunia

S A Hamzah,Pornografi dalam Hukum Pidana: Suatu Sudi Perbandingan, Jakarta:
Bina Mulia, 1987, him. 31.



periklanan khususnya tayangan lewat media telelssidari atau tidak
masih banyak yang mengeksploitasi kaum wanita, ysmgan sengaja
menampilkan sisi pornografinya untuk menarik peadmt para
konsumen. Contohnya iklan produk minum@eorabika Three in One
dengan menampilakn kepornoan (mengeksploitasi Jayeatg sangat
mengada-ada susmi(k) dihubungkan dengan buah dada wanita yang
sangat menonjol dengan ungkapan “pas sustfhya”.

Adanya pengeksploitasian tubuh wanita secara bbkdeb
khususnya dimedia cetak atau pun elektronik dalakuim Islam sangat
bertentangan dengan norma keagamaan maupun ajgaamaakarena
menurut ajaran Islam tubuh manusia merupakan amatiah bagi
pemilik tubuh yang bersangkutan yang wajib dipebhdan dijaga dari
segala perbuatan tercela demi keselamatan hidupetadupannya baik
di dunia maupun di akhirat kelak.

Sehubungan dengan prinsip kepemilikan tubuh sebageinah
Allah, maka pornografi tidak dapat dilepaskan damjauan Hukum
Islam dimana masalah-masalah yang berhubungan nlepganografi
diatur sangat ketat dan kompleks didalamnya.

Bahwa pengertian pornografi adalah setiap tuliseu @ambar
yang ditulis atau digambar dengan maksud sengdijak unerangsang
seksual. Pornografi membikin fantasi pembaca merjadsayap dan
ngelayap ke daerah-daerah alat kelamin yang mehigabasyahwat

berkobar-kobar.

4 Mohammad Asnawislam Sensual, Yogyakarta: Darussalam, 2003, Him. 18.
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Pornografi merupakan salah satu yang paling sutitntuskan
pengertiannya, karena apa yang disebut porno, cabusila itu sangat
relatif dan bersifat subyektif, maka dari itu pesamlahan pornografi di
Indonesia sampai sekarang ini masih belum terskd@saesuai dengan
yang diharapkan antara lain disebabkan oleh lenshrgsyarakat dalam
memberikan tanggapan terhadap pornografi dan jusgbabkan oleh
adanya pengertian-pengertian dan penafsiran-pesmafgang berbeda-
beda antara orang satu dengan orang yang lainnggemai pornografi
itu sendiri.

Pornografi dan Pornoaksi adalah perbuatan yang abgrak
negatif terhadap perilaku generasi muda. Anak-agak perempuan
banyak yang telah menjadi korban pornografi dam@aksi, karena itu,
pornografi dan pornoaksi dikategorikan sebagaiymseEn pidana.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa KUHP mulai bkerldi
Indonesia sejak Januari Tahun 1917, tentu pada ribaspun sebab
ditentukannya pidana bagi pelaku pornografi dannpaksi adalah
karena adanya alasan bahwa pornografi dan pornaaksupakan
perbuatan yang merusak moral dan akhlak bangsal-Pasal yang
menentukan larangan pornoaksi dan pornografi keedenkumannya
dimasukkan ke dalam Bab tentang Kejahatan terhddesusilaan.
Pornografi dan pornoaksi berdampak pula terhadapuptanamoral
lainnya atau tindak pidana lainnya, misalnya peam pemerkosaan,

pelacuran, aborsi, pembunuhan, dan lain-lain.
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Larangan pornografi di Indonesia yang ditentukatardahukum
tertulis sudah dimuat dalam Kitab Undang-Undang whukPidana
sebagai warisan dari penjajah Hindia Belanda datale di Indonesia
sejak tahun 1917, yang kemudian menjadi Undang-hodian berlaku
setelah Indonesia merdeka berdasarkan Undang-Uridiamgr 1 Tahun
1946 hingga saat ini. Pasal-pasal yang mengatur rdanentukan
larangan dan hukuman bagi setiap orang yang medaktikdak pidana
pornografi dan pornoaksi terdapat Pasal 281, P&l Pasal 283, Pasal
532, dan Pasasl 533 KUHP. Tetapi ketentuan-ketantizdam KUHP
tidak efektif, maka dibuatlah Undang-Undang Nomdr Bahun 2008
tentang Pornografi.

Ketentuan-ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 4H4uia
2008 tentang Pornografi masih diperdebatkan, teraitpenjelasan Pasal
4 ayat 1 mengenai batasan “membuat” adalah tidekatuk untuk
dirinya sendiri dan kepentingan sendiri”. Penjatasaersebut
mengundang polemik, karena isinya bertentangan atergtentuan
Pasal yang dimuat dalam batang tubuh Undang-Un&amgografi itu
sendiri.

Demikian pula halnya dengan penjelasan Pasal 6 ngadadang
Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi yang meskela penjelasan
Pasal 6 mengenai batasan “memiliki” atau “menyinigeomnografi yang
merupakan pengecualian juga, bahwa *“Larangan “nil@mitau
menyimpan” tidak termasuk untuk dirinya sendiri dkepentingan

sendiri”.
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Selain itu, ketentuan Pasal 6 yang mengecualikamogoafi
sebagaimana dimaksudkan dalam Pasal 4 ayat 1 wWajidasarkan
kewenangan yang ditentukan dalam peraturan perldgndadangan.
Penjelasan Pasal 6 mengenai hal tersebut menjelaskava Pornografi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 1, misaimygk tujuan-
tujuan dan kepentingan-kepentingan menyensor filmengawasi
penyiaran, penegakan hukum, pelayanan kesehatan,péadidikan.
Meskipun demikian, kesemua hal tersebut memerlukajran-kajian
yang bersendikan konstitusi, Undang-Undang Dasagahe Republik
Indonesia Tahun 1945, asas-asas, dan tujuan-tyjaag dirumuskan
dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentango@oafi.

Skripsi yang penulis susun dengan judul: TINJAUANJKUM
ISLAM TERHADAP TINDAK PIDANA PORNOGRAFI DALAM
UNDANG-UNDANG NO. 44 TAHUN 2008 penulis akan meneob
menganalisa tindak pidana pornografi menurut hulalam dan UU No.
44 Tahun 2008 tersebut.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di ateska penulis
mempunyai beberapa rumusan masalah yang dapaikdijadebagai
pembahsan dalam penulisan skripsi ini, yaitu sal@gikut:

1. Bagaimana pengaturan tindak pidana pornografi daldntdang-

Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi?
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2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap sanksiakindidana
pornografi dalam Undang-Undang Nomor 44 Tahun 26fi8ang

pornografi?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mempunygidn, yaitu:

1. Mengetahui bagaimana pengaturan tindak pidana poafiodalam
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Porniograf

2. Mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadeysi tindak
pidana pornografi dalam Undang-Undang Nomor 44 haR008
tentang pornografi.

Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan bisa mengisi kekosongaimah kepustakaan
dibidang pornografi yang dirasakan masih sangaargirdan juga
sebagai suatu sumbangan pengetahuan kepada khasamdtukum
khususnya hukum Islam dan hukum pidana.

2. Sebagai bahan masukan bagi para pengambil kebigdam upaya

memberantas, menanggulangi dan mencegah pornografi.

. Telaah Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan memaparkamtahg
berbagai sumber-sumber yang membicarakan masaleebtg di
antaranya:

Bahrul Fawaid, dalam skripsinya yang berjudaiidi Analisis
Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) No. 287 Tahun 2001

Tentang Pornografi dan Pornoaksi, (Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN
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Walisongo Semarang). Didalam skripsinya menjelaskahwa dari
pengujian fatwa tersebut, dapat diambil pemahanadmva semua dalil
hukum yang dipakai MUl dalam menetapkan fatwa pgraf tersebut
bisa dijadikan sebagai dalil dalam menetapkan sethukum dengan
kekuatan hukum yang bersifat tetap dan mengikakirSetu fatwa
tersebut juga sangat relevan dengan magashid /&laya yang
didalamnya bertujuan untuk mendatangkan maslalmat@aghindarkan
mafsadat dalam kehidupan manusia.

Dwi Kurniasari, dalam skripsinya yang berjudtdndangan MUI
Provins DIY Terhadap Rancangan Undang-Undang Anti Pornogr afi
Dan Pornoaksi, (Mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta). Didalam skripsinya dapat disimpulkaahwa MUI
mendukung adanya RUU APP, karena disamping MUIgatsalah satu
pemrakarsa RUU APP, MUI juga sering menerima masukan
permintaan dari masyarakat secara luas agar MUéraemelakukan
tindakan guna mengatasi masalah Pornografi danoBksh Jadi MUI
terus berusaha mendesak kepada pemerintah agaarigancUndang-
Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi segera disankanjadi Undang-
Undang. MUI juga berusaha secara proaktif untuk gmgatkan
masyarakat tentang bahaya Pornografi dan Pornoaksg)alui
pendekatan tekstual keagamaan, yaitu dengan dikaluaya fatwa MUI
tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi, dindidalam fatwa
tersebut banyak sekali ayat Al-Quran dan Haditsijahg berkenaan

dengan Pornografi dan Pornoaksi.
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M. Zaenal Afif, dalam skripsinya yang berjudiNenonton
Tayangan (Blue Film) Pornografi Menurut Ulama MAGUWOHARJO,
(Mahasiswa Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Ya@rta).
Didalam skripsinya dapat dijelaskan dengan mendgamaendekatan
normative dalam hal ini Hukum Islam. Pornografi ladagambar, foto,
film, video, kaset, pertunjukan, pementasan daa-kata yang disajikan
secara terisoler dengan maksud merangsang nafsahi,bidan
berdasarkan metode yang digunakan terungkap bahevaurot Ulama
Maguwoharjo menonton secara langsung Pornografadalah haram
kecuali bagi mereka yang dalam keadaan terpaksau(dt) asalkan
tidak berlebihan, seperti membayangkan (fantasfgde orang lain
selain istrinya dan selama dalam proses penyembuainanya ia harus
berobat guna menghilangkan penyakit/kelainan iisiHdari penelitian
ini merupakan sebagai bahan pertimbangan dalam me@a sebuah
pemecahan dan menemukan hukum atas permasalahgndigargkat
oleh penulis.

Hidayat Lubis, dalam skripsinya yang berjuduihjauan Hukum
Pidana Islam Terhadap Cyberporn Pada UU RI No. 11 Tahun 2008
Tentang Informas dan Transaks Elektronik, (Mahasiswa Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Didalam rig&inya
menjelaskan bahwa cyberporn merupakan jenis keahadelik
kesusilaan, karena di dalam cyberporn terdapatalgerbtindak dan
adegan seksual berupa foto, video, dan film yangmggar kesusilaan

dan dianggap sebagai sarana qurbuzzina. Pelakepoyhedalam hukum
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pidana Islam akan diganjar dengan hukuman ta'zierniea cyberporn
telah merusak kelima pilar yang harus dipelihasuaedengan tujuan
hukum Islam, yakni magasid asy-syari' ah. Penjatudh&uman penjara
dan denda bagi pelaku cyberporn yang tercantum Pat#re tersebut
sudah tepat sesuai dengan konsep jarimah ta'zir lpakbim Islam yang
juga mengenal hukuman penjara (al-habsu) dan jud@nrhan denda,
sehingga diharapkan penjatuhan sanksi tersebut oangelaku jera,
menyesal dan menjadi orang yang lebih baik lagk&idtembali kepada
masyarakat.

Dari beberapa penelitian pustaka diatas, dapattatike bahwa
tidak ada yang membahas mengenai “Tinjauan HukuamI§ erhadap
Tindak Pidana Pornografi dalam Undang-Undang NoTddun 2008".
Untuk itu penulis akan membahas tentang judul sktgrsebut.

M etode Penelitian

Dalam penelitian ini dapat digolongkan dalam jep&nelitian
Kualitatif dengan prosedur penelitian yang akan menghasillkea d
deskriptif berupa data tertulis dari orang-orang gdarilaku (obyek) yang
diamati. Berdasarkan asumsi diatas, untuk mendapdiksil penelitian
yang genuine, akurat dalam menjawab beberapa pensgang diangkat
dalam penulisan skripsi ini, maka penulis mengganalbeberapa
metode;

1. Jenis Penelitian
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Skripsi ini merupakan penelitian pustalabfary Research),
yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumbeutatza, sehingga
lebih kepada penelitan Dokumenta3btumentation Research).”
Penelitian yang dilakukan untuk menelaah bahan+bateri
buku utama yang berkaitan dengan masalah, dan pahkunjang
berupa sumberlainnya yang relevan dengan topik glégi.°
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dipéraieu
sesuatu yang dapat memberikan informasi yang dikatu dalam
penelitian ini. Adapun dalam pengumpulan data ysemulis gunakan
dalam kajian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Adapun sumber data yang diperoleh secara langsang d
dokumerf Buku atau data-data yang langsung membahas tentang
Tindak Pidana Pornografi Dalam Hukum Islam dan Uigda
Undang No. 44 Tahun 2008. Sumber data primer imule
gunakan sebagai bahan rujukan dan acuan utama dalam
memecahkan masalah yang penulis angkat. Diantéaeddéa yang
menjadi rujukan adalah Undang-Undang No. 44 Tah0082
tentang pornografi.

b. Sumber Data Sekunder

5 Suharsini ArikuntoProsedur Penelitian (Suatu Pendekatan [Imiah), Jakarta: PT. Bina
Aksara, 1989, him. 10.

® P. Joko Subagydvietode Penelitian dalam Teori dan Praktek, Jakarta: rineka Cipta,
1991, Cet. I, him.109.

" Suharsini Arikuntoop.cit., him. 114.

8 Saifudin AzwarMetode Pendlitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998, him.91.
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Data sekunder merupakan sumber data yang mendulamg
melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada padapaer’
Dalam penelitian ini data yang digunakan penetitilah data yang
dikumpulkan oleh orang lain. Pada waktu penelitidmulai data
telah tersedid’

Dalam hal ini penulis menggunakan referensi diamtya:
Kajian Figh Kontemporer Kutbuddin Aibak, Pornografalam
Hukum Pidana, (Suatu Studi Perbandingan), Porniogiah
Pornoaksi Ditinjau Dari Hukum Islam, Tindak PidakBengenai
Kesopanan (Drs. Adami Chazawi), Undang-Undang RI &b
Tahun 2008 Tentang Pornografi, serta referensi lgang
berhubungan langsung dengan pembahasan skripsi ini

3. Tekhnik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini tergolong dalam jenis peraiit
kepustakaan, maka untuk mendapatkan data, penwiakuakan
pencarian dan mengumpulkan melalui perpustakaanukunt
mendapatkan buku maupun literature yang relevamgatermpokok-
pokok bahasan.
4. Metode Analisis Data
Berangkat dari study yang bersifat literer ini, makimber data
skripsi ini disandarkan pada riset kepustakaan. ikiam pula untuk

menghasilkan kesimpulan yang benar-benar valid,anfadik data

°1bid, him. 91.
10 Bambang Sunggond/etode Penelitian Hukum, Jakarta: PT Raja Grafinda Persada,
2007, him. 37.
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primer maupun sekunder yang telah terkumpul peanigdisis dengan
menggunakan meode pengolahan data sebagai berikut:
a. Deskriptif Analisis

Metode ini digunakan untuk menggambarkan sifat isuat
keadaan yang sementara berjalan pada saat peaklikah dan
memeriksa sebab-sebab dari gejala terterenelitian ini bersifat
deskriptif Analitis, yaitu teknik untuk mendeskrikegn secara
obyektif, sistematika ini dari komunikasiDengan menggunakan
data yang didapat dari buku-buku lain yang madiéves dengan
masalah yang dibahas, selanjutnya melakukan anakstik
terhadap isinya. Dengan demikian dapat memberikamlgian
yang subyektif terhadap obyektif penelitian.

Deskriptif Analitis yaitu dengan cara menganald@da yang
diteliti dengan memaparkan data-data tersebut kemudiperoleh
kesimpulan® Untuk mempertajam analisis, metode content asaliti
(Analisis) juga penulis gunakan.

b. Content Analycis (Analisis isi)

Content Analycis adalah suatu metode study dansandhata

secara sistematis dan obyektif tentang isi dariugkebpesan

komunikasit*

11 Counsuelo G. Sevilla, dkiRengantar Metode Penelitian, Jakarta: Ul Press, 1993,
him. 71.

12 Noeng MuhadjirMetode Penditian Komulatif, Yogyakarta: Bakti Surasin, 1995, Cet.
ke-7, him.49.

13 Suharsini Arikunto,Prosedur Pendlitian Pendekatan Praktek, Jakarta: Rangkaian
Cipta, 1992, him. 210.

14 |bid, him. 49.
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Metode ini menggunakan analisis isi (content aiglis
Analisis ini dalam penelitian dilakukan untuk mengkapkan
sebuah data yang menggambarkan situasi penulisndagarakat
pada waktu buku ini dituli& Metode content analisis ini pada
dasarnya lebih banyak kearah interpretatif, yangajuakan
bersinggungan dengan kajian hermenei§tic.

c. Metode Hermeneutika

Metode Hermeneutika yaitu suatu analisis interpast
terhadap suatu obyek yang mempunyai tujuan untuighweesilkan
kemungkinan pemahaman yang obyektif. Tradisi heeutk
mengingatkan bahwa wacana yang membentuk obyeKitmame
merupakan wacana dari sebuah subyek cara dan meshtum
satunya ialah kondisi obyektif teks. Mengenai pasgian terhadap
unsur-unsur tersebut, obyek penelitian ini dihasaplapat dilihat
dengan lebih utuh dan jelas, dan melalui pendeksg¢amacam itu
pula, masalah itu dapat diinterpretasi dan dipalssuara relative
dan lebih obyektif.

F. Sistematika Penulisan

5 Nawawi H, Metode Pendlitian Bidang Sosial, Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1997, him. 68.

® Hermeneutika secara umum dapat didefinisikan sEbsgatu teori atau filsafat
tentang interpretasi, makna kata hermeneutika sebérasal dari kata kerja Yunani:
Hermeneutika yang memiliki arti menafsirkan, memtgjipretasikan atau menggunakan.
Nathisol Athkol, Arif Fahrudin (edt),Hermeneutika Transendental: dari konfiguras
Filosofis menuju praksis ISami studies, Yogyakarta: Irusad, 2003, him. 14.

" Hermeneutika sebagai iimu yang merefleksikan tentsagaimana sesuatu kata atau
even yang pada masa lalu, mungkin untuk dipahamisgzara eksistensi dapat bermakna
didalam situasi kekinian manusia. Lihat A. H. RidwdReformas Intelektual |slam’,
Pemikiran Hasan Hanafi Tentang reaktualisas Tredisi Keilmuan Islam, Yogyakarta:
ITTAQA Press, 1998, him. 98.
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Dalam penulisan skripsi ini penulis membaginya aalana bab
diuraikan dalam sub-sub bab, sebagai berikut:

Bab | (Pertama), berisi tentang pendahuluan. Dddamini akan
dipaparkan tentang latar belakang masalah, pokokgsalahan, tujuan
dan manfaat penulisan, telaah pustaka, metodeip@metian sistematika
penulisan skripsi.

Bab Il (Kedua), yaitu menjelaskan tentang pornadgiddlam
perspektif Islam, adapun didalamnya pembahasanakain penulis
jelaskan mengenai pengertian pornografi dalam Islalasar-dasar
pornografi dalam Islam, klasifikasinya menurut pamgan Islam, dan
sanksi-sanksi pidana pornografi dalam Islam.

Bab Il (Ketiga), didalam bab ini menjelaskan pelso-persoalan
mengenai tindak pidana pornografi dalam Undang-dgdéo. 44 Tahun
2008, adapun isi pembahasannya yaitu tentang perggrornografi
menurut Undang-Undang No. 44 Tahun 2008, dasardaksm
klasifikasinya pornografi dalam Undang-Undang Nd. Bahun 2008,
dan bagaimana sanksi pidana pornografi dalam pgadatndang-
Undang No. 44 Tahun 2008.

Bab IV (Keempat), yaitu berisi tentang analisis Umuk Islam
terhadap tindak pidana pornografi dalam Undang-dgddo. 44 Tahun
2008, adapun analisis ini membahas tentang andigisim Islam
terhadap tindak pidana pornografi dalam Undang-dgddo. 44 Tahun
2008, dan analisis sanksi pidana pornografi dalardadg-Undang No.

44 Tahun 2008.
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Bab V (Kelima), adapun bab ini adalah merupakan jpafutup
dari keseluruhan rangkaian pembahasan skripsadapun didalamnya

membahas mengenai kesimpulan, dan saran-saran.



